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ABSTRAK

Nama : Rika Agustina
Program Studi : Kedokteran
Judul : Perbedaan Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan Tifoid Sebelum dan

Sesudah Penyuluhan

Demam tifoid adalah penyakit infeksi akut pada saluran pencernaan yang
disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. Demam tifoid paling banyak terjadi anak
usia sekolah (5-11 tahun). Pencegahan demam tifoid pada anak memerlukan
keterlibatan orang tua dalam menjaga perilaku dan kebiasaan anak. Untuk menunjang
perilaku positif orang tua untuk melindungi anak-anak dari kebiasaan buruk dan
mengenai pencegahan demam tifoid diperlukan pengetahuan yang baik. Salah satu
faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu pemberian informasi melalui
penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan,sikap dan tindakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan ibu tentang pencegahan tifoid
sebelum dan sesudah penyuluhan. Jenis penelitian pre-experimental dengan rancangan
one group pretest posttest design menggunakan data primer dari semua ibu pasien anak
yang didiagnosis demam tifoid secara klinis di RSMP dengan besar sampel sebanyak
30 responden yang telah memenuhi Kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik consecutive sampling. Data didapatkan melalui pengisian
kuesioner oleh responden sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Data kemudian
dianalisis secara bivariat menggunakan uji marginal homogeneity. Berdasarkan hasil
penelitian sebelum diberikan penyuluhan kategori terbanyak yaitu berpengetahuan
cukup 43,3% dan sesudah diberikan penyuluhan kategori terbanyak yaitu
berpengetahuan baik 83,3%. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan
tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah penyuluhan dengan nilai p-value =
0,001. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan pengetahuan ibu tentang
pencegahan tifoid sebelum dan sesudah penyuluhan.

Kata kunci : Tifoid, penyuluhan, Tingkat Pengetahuan
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ABSTRACT

Name : Rika Agustina
Study Program : Medicine Sciences
Title : Differences in Maternal Knowledge about Typhoid Prevention Before and

After Counseling

Typhoid fever is an acute infectious disease of the digestive tract caused by bacteria
Salmonella typhi. Typhoid fever is most common in school-age children (5-11 years).
Prevention of typhoid fever in children requires parental involvement in maintaining children's
behavior and habits. To support positive behavior of parents to protect children from bad habits
and about the prevention of typhoid fever, good knowledge is needed. One of the factors that
influence knowledge is the provision of information through counseling to increase
knowledge, attitudes and actions. This study aims to determine the difference in maternal
knowledge about typhoid prevention before and after counseling. This type of pre-
experimental research with one group pretest posttest design uses primary data from all
mothers of child patients diagnosed with typhoid fever clinically at RSMP with a large sample
of 30 respondents who have met the inclusion and exclusion criteria. Sampling is done by
consecutive sampling technique. Data was obtained through filling out questionnaires by
respondents before and after counseling. The data was then analyzed bivariately using the
marginal homogeneity test. Based on the research results, before being given counseling, the
highest category was good knowledge, 43.3% and after being given counseling, the highest
category was good knowledge, 83.3%. The results of statistical tests show that there is a
difference in the level of knowledge between before and after counseling with a p-value =
0.001. So it can be concluded that there is a difference in mothers' knowledge about preventing
typhoid before and after counseling.

Keywords : Typhoid, counseling, Level of Knowledge
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam tifoid adalah infeki sistemik akut yang mengenai sistem
retikuloendotelial, kelenjar limfe saluran cerna, dan kandung empedu.
Disebabkan terutama oleh bakteri Salmonella Typhi. Penularan tifoid dapat
terjadi melalui berbagai cara, yaitu dikenal dengan 5 F yaitu (food, finger,
fomitus, fly, feses). Bakteri Salmonella Typhi dapat ditularkan melalui makanan
atau minuman yang telah terkontaminasi dan melalui perantara lalat, di mana
lalat tersebut akan hinggap di makanan yang akan dikonsumsi. Apabila
seseorang kurang memperhatikan kebersihan diri seperti mencuci tangan maka
bakteri akan masuk ke tubuh melalui mulut. Setelah bakteri Salmonella Typhi
tertelan, bakteri akan berkembang biak dan menyebar melalui aliran darah
(Rahmat et al., 2019).

Demam tifoid terjadi di seluruh dunia dengan pravelensi tertinggi di
negera berkembang, terutama di daerah tropis. Diperkirakan insiden kasus 11-
12 juta/tahun dan mortalitas sekitar 148.000-161.000/tahun, sebagian besar
kasus terjadi di Asia Tenggara, Mediterania Timur dan Afrika (Hancuh et al.,
2023). Demam tifoid di Indonesia bersifat endemik dan banyak ditemukan di
kota-kota besar. Prevalensi penyakit tifoid di Indonesia terus bertambah setiap
tahun dengan rata-rata 810 per 100.000 penduduk (WHO, 2023). Provinsi
Sumatra Selatan tahun 2019, prevalensi demam tifoid adalah 0,86%. Pada tahun
2020 prevalensi pada anak-anak di perkirakan 21 juta kasus demam tifoid.
Demam tifoid di kota Palembang mengalami peningkatan dalam tiga tahun
terakhir,yaitu pada tahun 2018 adalah sebesar 263 kasus dan pada tahun 2019
sebesar 1369 kasus sedangkan tahun 2020 adalah sebesar 2806 kasus (Yustati,
2023).

Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya demam tifoid adalah faktor
host, faktor agent, dan faktor environment. Faktor host adalah semua faktor yang
terdapat pada diri manusia yang mempengaruhi timbulnya perjalanan penyakit,

terdiri dari ; keturunan, jenis kelamin, usia, status perkawinan, daya
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1.2

tahan tubuh, pekerjaan, pengetahuan dan kebiasaan hidup. Faktor agent adalah
substansi tertentu yang karena kehadiran atau ketidakhadirannya dapat
menimbulkan perjalanan suatu penyakit, agent dari demam tifoid adalah bakteri
Salmonella typhi. Faktor environtment adalah segala sesuatu yang berada di
sekitar manusia serta pengaruh — pengaruh luar yang dapat mempengaruhi
kehidupan dan perkembangan manusia seperti sanitasi lingkungan, ketersediaan
air bersih dan kepadatan penduduk (Mustofa, 2020).

Pencegahan demam tifoid pada anak memerlukan keterlibatan orang tua
dalam menjaga perilaku dan kebiasaan anak terkait dengan faktor resiko untuk
terinfeksi tifoid. Teori pembelajaran sosial menunjukkan bahwa perilaku orang
tua menjadi contoh bagi anak mereka. Untuk menunjang perilaku positif orang
tua untuk melindungi anak-anak dari kebiasaan buruk seperti jajan sembarangan,
sekaligus memberikan pembelajaran mengenai pencegahan demam tifoid maka
diperlukan pengetahuan yang cukup tentang demam tifoid (Santi & Agustina,
2019). Faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan yaitu faktor usia,
pendidikan, pekerjaan, pengalaman, informasi, lingkungan dan sosial budaya.
Pemberian informasi dapat dilakukan melalui promosi kesehatan (Darsini et al.,
2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sylvia, joko, Sirli
(2017) menyatakan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan tentang pencegahan demam tifoid, dengan hasil mean pre
penyuluhan 9,97 dan post penyuluhan 10,93. Penelitian yang dilakukan oleh
Aderemi, Moses, Dusin (2022) menyatakan bahwa pendidikan kesehatan sangat
efektif dan berpengaruh positif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
keperawatan ibu terhadap pencegahan tifoid.

Berdasarkan data dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
meneliti perbedaan pengetahuan ibu tentang pencegahan tifoid sebelum dan
sesudah penyuluhan.

Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan pengetahuan ibu tentang pencegahan tifoid

sebelum dan sesudah penyuluhan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan ibu tentang
pencegahan tifoid sebelum dan sesudah penyuluhan di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu pasien demam tifoid
yang dirawat di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang sebelum
dilakukan penyuluhan mengenai pencegahan demam tifoid.

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu pasien demam tifoid
yang dirawat di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang sesudah
dilakukan penyuluhan mengenai pencegahan demam tifoid.

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan ibu pasien
sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan mengenai pencegahan
demam tifoid.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan informasi mengenai pengaruh penyuluhan
terhadap tingkat pengetahuan keluarga pasien penderita demam tifoid.

1.4.2 Manfaat Praktis
Memberikan pengetahuan tambahan terhadap keluarga pasien
yang sedang dirawat mengenai penyakit demam tifoid yang diderita
oleh anggota keluarganya. Memberikan pemahaman terhadap instansi

bahwa penyuluhan penting untuk mencegah penyakit demam tifoid.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Desain Hasil Beda dengan
Penelitian Penelitian penelitian
sebelumnya
Sylvia Ervina  Perbedaan Pre Terdapat Perbedaan
Octavia, Joko  Pengetahuan eksperimental  perbedaan penelitiannya
Wiyono & Ibu Tentang dengan sebelum dan yaitu pada
Sirli Mardiana  Pencegahan metode sesudah diberikan  sampel
Trishinta, Tifoid pendekatan penyuluhan penelitian (ibu
2017 Sebelum dan one group pre  tentang yang memiliki
Sesudah — post test pencegahan anak usia pra
Dilakukan design. penyakit tifoid sekolah).
Penyuluhan pada ibu yang
memiliki anak
usia pra sekolah
di TKK Eleos
Jamuran Sukodadi
Wagir Malang (p-
value = 0,047)
Dewi Sarwati, Upaya Metode Terdapat Perbedaan
Siti Sarifah, Meningkatkan  penelitian peningkatan penelitian yaitu
Anik Pengetahuan deskriptif pengetahuan pada desain
Enikmawati, Melalui dengan setelah diberikan ~ penelitian.
2019 Pendidikan pendekatan pendidikan
Kesehatan case study kesehatan pada
pada Asuhan research (studi  pasien dengan
Keperawatan kasus). diagnosa medis
Thypoid typhoid di UGD
Puskesmas
Mojolaban.
Aderemi Effect of Metode Terdapat Perbedaan
Famuyiwa, Disease penelitian peningkatan penelitian yaitu
Moses Education on quasi pengetahuan dan  pada metode
Ogundokun, Knowledge experimental  sikap ibu penelitian.
Dusin and Attitude of design dengan  menyusui Pada penelitian
Oloruntegbe,  Nursing pendekatan terhadap juga membahas
2022 Mothers pretest-postest  pencegahan peningkatan
towards control group  demam tifoid sikap.
Typhoid setelah diberikan
Prevention in pendidikan
Akinyele Local kesehatan
Government (pengetahuan p-
Area of Oyo value = 0,07,
State, Nigeria sikap p-value =
0,62

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu

pada sampel penelitian, desain penelitian dan tempat dilakukannya penelitian.
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